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ABSTRAK 

UMKM merupakan salah satu faktor pendorong perekonomian yang terdapat di Indonesia. Banyaknya 
UMKM yang tersebar di seluruh daerah Indonesia, membuat pelaku UMKM harus membuat strategi 
agar bisa bertahan diantara persaingan. Terdapat strategi yang dapat membuat kesuksesan UMKM 
dalam bersaing dengan produk UMKM lainnya. Salah satu strategi yang digunakan adalah branding. 
UMKM sirup jahe yang berada di Kelurahan Tanggung Kota Blitar memiliki permasalahan pada branding. 
Permasalahan yang dihadapi yaitu pada label dan kemasan yang kurang menarik. Selain itu pemasaran 
yang dilakukan masih tradisional yaitu masih dari mulut ke mulut. Melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat yang diadakan oleh UPN “Veteran” Jawa Timur, kelompok 29 KKN Tematik membantu 
pemilik UMKM sirup jahe dalam meningkatkan penjualan dengan cara branding label, kemasan maupun 
modernisasi pemasaran. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data, dengan cara wawancara 
dan observasi. Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu terciptanya desain label baru yang 
lebih menarik, kemasan yang tidak merusak kualitas dari sirup jahe dan pembuatan website company 
profile sebagai media pemasaran. 
 
Kata kunci: pendampingan; UMKM sirup jahe; branding; kemasan. 
 

ABSTRACT 
MSMEs are one of the driving factors of the economy in Indonesia. The number of MSMEs that are 
spread throughout Indonesia, makes MSME players have to make strategies so that they can survive 
among the competition. There are strategies that can make MSMEs successful in competing with other 
MSME products. One of the strategies used is branding. Ginger syrup MSMEs in Kelurahan Tanggung, 
Blitar City, have problems with branding. The problems faced are in labels and packaging that are less 
attractive. In addition, the marketing carried out is still traditional, namely still by word of mouth. Through 
community service activities held by UPN "Veteran" East Java, group 29 of Thematic KKN helped ginger 
syrup MSME owners increase sales by branding labels, packaging and marketing modernization. The 
method used is data collection, by means of interviews and observations. The results of this community 
service activity are the creation of a new, more attractive label design, packaging that does not damage 
the quality of ginger syrup and the creation of a company profile website as a marketing medium. 
 
Keywords: accompaniment; ginger syrup MSMEs; branding; packaging. 
 
 
PENDAHULUAN 
 Kuliah Kerja Nyata  (KKN) Tematik 
merupakan wujud dari pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan baik secara 
langsung maupun tidak langsung oleh 
mahasiswa secara interdisipliner, institusional, 
dan kemitraan sebagai bentuk dari tridharma 
perguruan tinggi (Rangki et al., 2020).Tujuan 
dari kegiatan KKN Tematik ini adalah  
mahasiswa bisa mengembangkan kepekaan  
rasa sosial  serta  secara aktif berkontribusi 
dalam membantu proses pembangunan 
masyarakat (Kartika et al., 2022).  Kegiatan 
KKN Tematik ini berfokus pada skema 

Kewirausahaan dan ekonomi kreatif. Dengan 
skema tersebut, maka kelompok 29 
mengusung capaian untuk membantu UMKM.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau 
sering dikenal dengan UMKM adalah salah satu 
faktor pendorong perekonomian yang terdapat 
di Indonesia. Dalam perekonomian di Indonesia, 
posisi UMKM memegang peran penting dan 
strategis. Keadaan ini disebabkan karena 
keberadaan UMKM cukup berpengaruh pada 
perekonomian Indonesia (Mas’ula et al., 2022). 
Dalam sejarah perekonomian Indonesia, 
UMKM adalah penopang perekonomian 
bahkan dalam kondisi kritis sekalipun. Setelah 
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kondisi kritis ekonomi, UMKM  dapat bertahan 
dan menciptakan tenaga kerja, sehingga 
UMKM memiliki kontribusi besar dalam 
menekan jumlah pengangguran (Sofiyana, M., 
Lestari, L., Triamini, 2021) . Bagi negara, salah 
satu peran UMKM adalah sebagai nilai tambah 
devisa dengan penjualan yang dapat 
menjangkau pasar luar negeri (Mayasi et al., 
2022). Oleh sebab itu UMKM tersebar di 
seluruh Indonesia.  

Banyaknya UMKM yang tersebar di 
seluruh Indonesia, menimbulkan beberapa 
permasalahan. Branding adalah salah satu 
permasalahan yang timbul pada UMKM. 
Branding merupakan keseluruhan kegiatan 
untuk menghasilkan brand yang memiliki 
kualitas, yang mengarah pada nilai suatu brand, 
berdasarkan loyalitas, kesadaran, pandangan 
kualitas yang berasal dari brand (Haroen, 2014). 
Dalam suatu penjualan produk, kualitas dari 
sebuah branding adalah faktor penting. Apabila 
branding memiliki kualitas yang sederhana, 
dapat mengakibatkan konsumen kurang tertarik 
untuk membeli produk tersebut (Muhamad 
Pauzy & Risana, 2021). Manfaat dari branding  
yaitu konsumen dapat lebih tertarik untuk 
membeli produk, kemudahan dalam 
memperoleh loyalitas dari pelanggan terhadap 
produk, mendapatkan kesempatan agar usaha 
dapat menetapkan harga jual, menjadi 
pembeda antara produk yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan produk yang dimiliki oleh 
pesaing. Berdasarkan manfaat di atas dapat 
disimpulkan bahwa branding adalah cara agar 
dapat bersaing dengan pelaku UMKM lainnya 
(Soraya Dewi, 2020).  

Setiap UMKM berusaha membuat cara 
agar tetap bisa bertahan diantara persaingan 
UMKM yang ketat. Di era saat ini produk yang 
baik saja tidak cukup untuk dapat bertahan 
diantara persaingan UMKM. Sebagai akibatnya 
pelaku UMKM dituntut untuk dapat lebih kreatif 
dalam memasarkan produknya. Terdapat 
beberapa strategi yang dapat membuat 
kesuksesan UMKM dalam bersaing  dengan 
produk UMKM lainnya, seperti kemasan yang 
menarik, label sebagai identitas produk, 
pelayanan yang memuaskan dan  lain 
sebagainya (Diana et al., 2022).  

Produk makanan atau minuman tidak 
dapat terlepas dari suatu kemasan. Kemasan  
berfungsi sebagai tempat penyimpan suatu 
produk, fungsi kemasan juga sebagai daya tarik 
produk tersebut (Ermawati, 2019). Oleh karena 
itu suatu produk harus memiliki kemasan yang 
dibuat menarik agar pembeli tertarik untuk 
membeli produk tersebut. Kemasan dapat 
dibuat menarik dengan cara menggabungkan 
bentuk, warna, dan seni tulisan. Selain itu dapat 
juga dilengkapi dengan informasi agar produk 

tersebut dapat bersaing dengan produk lainnya 
di pasaran (Jupri et al., 2021).  

Terdapat 2 fungsi utama pada 
kemasan. Fungsi pertama pada kemasan 
adalah media pelindung produk agar terhindar 
dari suatu kondisi yang dapat mengakibatkan 
produk menjadi rusak, seperti sinar matahari, 
cuaca, mikroorganisme, serangga dan lain 
sebagainya. Fungsi kedua dari kemasan 
adalah menjadi media yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi penting tentang 
produk tersebut (Nugrahani, 2015).  

Tidak hanya kemasan, label juga 
berperan penting dalam permasalahan 
branding. Label merupakan media yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi dari 
suatu produk yang akan dijual. Informasi yang 
lengkap dalam suatu label dapat membuat 
konsumen cenderung lebih mudah untuk 
mengambil suatu keputusan (Ula et al., 2020). 
Penggunaan label pada kemasan dapat 
menjadi penguat dalam melakukan branding, 
selain itu dapat mempermudah konsumen 
dalam membeli produk yang dipilih (Framita et 
al., 2020).  

 Adapun pelaku UMKM di Kota Blitar 
berkembang sangat pesat salah satunya di 
Kelurahan Tanggung. Kondisi masyarakat di 
Kelurahan Tanggung cukup ramai, hal tersebut 
dapat mendukung munculnya pelaku UMKM. 
Lingkungan Kelurahan Tanggung ini memiliki 
banyak produk UMKM mulai dari alat musik 
kendang, kerajinan yoyo, olahan makanan 
berbahan dasar jamur, usaha serabut kelapa, 
usaha sirup jahe dan lain sebagainya.  
 UMKM sirup jahe merupakan sebuah 
usaha olahan minuman herbal berbahan dasar 
jahe emprit. UMKM ini berdiri pada saat 
masyarakat Indonesia terjangkit virus Covid-19. 
UMKM ini didirikan oleh Ibu Siti Zulaikah 
beserta anaknya, harapannya dengan 
mengkonsumsi produk sirup jahe ini dapat 
membantu menjaga kesehatan tubuh dan 
dapat meningkatkan imun tubuh. Selain itu 
produk sirup jahe ini menjadi salah satu produk 
unggulan yang ada di Kelurahan Tanggung, hal 
tersebut dikarenakan produk sirup jahe dapat 
menarik perhatian Dinas Kearsipan Nasional 
dan menjadi bagian program inklusi sosial di 
Kelurahan Tanggung. UMKM sirup jahe 
mengalami kendala pada bagian Branding.  

Permasalahan yang dihadapi oleh 
UMKM sirup jahe yaitu pada label dan kemasan 
yang terdapat pada UMKM sirup jahe kurang 
menarik, sehingga daya tarik masyarakat untuk 
membeli produk sirup jahe masih rendah dan 
berpengaruh pada tingkat penjualan  UMKM 
tersebut. Selain itu penjualan pada  UMKM 
sirup jahe masih kurang luas, karena 
pemasaran yang dilakukan oleh pemilik UMKM 
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sirup jahe masih tradisional yaitu masih dari 
mulut ke mulut. Hasil penjualan sirup jahe pada 
setiap bulan sebanyak 40 botol sirup jahe, 
sedangkan untuk target penjualan sirup jahe 
sebanyak 100 botol sirup jahe perbulan. 

Berdasarkan Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Utomo et al., 2023) yang 
berjudul “Peningkatan Pendapatan UMKM di 
Kabupaten Lumajang Melalui Pendampingan 
Kemasan dan Pemasaran Produk”. Didapatkan 
hasil pelatihan yaitu dapat meningkatkan 
penjualan produk UMKM karena desain 
kemasan produk yang menarik akan 
meningkatkan minat konsumen untuk membeli 
produk UMKM. Kemudian penelitian yang 
dilakukan oleh (Prisma et al., 2022) yang 
berjudul “Peran Branding Dan Digital Marketing 
Dalam Pengembangan UMKM Catering Mekar 
Wangi”. Didapatkan hasil dari pelaksanaan 
branding dan digital marketing dalam 
mengembangkan UMKM catering mekar wangi 
dapat diterapkan dan semakin luas jaringan 
pemasarannya untuk kedepannya serta 
memberikan peningkatan pada omset 
penjualan produknya. Dan terdapat Penelitian 
yang dilakukan oleh (Sukmasetya et al., 2021) 
yang berjudul “Implementasi Digital Branding 
Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Produksi 
Industri Kreatif Rumah Tangga Di Dusun 
Tangkil”. Hasil dari penelitian ini adalah mitra 
dapat mengetahui cara membuat label yang 
dapat menarik perhatian konsumen untuk 
tertarik membeli produk tersebut, dapat 
memasarkan produk secara online atau melalui 
media social, memahami prosedur dalam 
mengurus izin usaha. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka KKN Tematik kelompok 29 Kelurahan 
Tanggung melakukan kegiatan  pengabdian 
yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan 
produk dari UMKM sirup jahe. Kegiatan ini 
membidik branding di UMKM sirup jahe. Oleh 
karena itu, program pengabdian di bidang 
ekonomi kreatif ini dilaksanakan diberbagai 
kegiatan, diantaranya pembentukan branding 
yaitu pembuatan logo, dan perubahan bahan 
kemasan. Modernisasi pemasaran meliputi 
pembuatan website company profile. Melalui  
program  kerja yang diselenggarakan oleh  
mahasiswa KKN Tematik MBKM Kelompok 29 
UPN “Veteran” Jawa Timur yang berkolaborasi  
dengan  beberapa  mahasiswa  lintas  program  
studi  sebanyak  11  mahasiswa  ini diharapkan 
mampu membantu meningkatkan penjualan 
pada UMKM sirup jahe.  
 
METODE 

 Kegiatan program pendampingan 

branding untuk meningkatkan penjualan 

terhadap UMKM sirup jahe oleh kelompok 29 

KKN Tematik MBKM dilaksanakan di 
lingkungan Kelurahan tanggung, Kecamatan 
Kepanjen Kidul, Kota Blitar, Jawa Timur, 
tepatnya di rumah pemilik UMKM sirup jahe. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 24 September 
2022 hingga  5 November 2022.  

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
kegiatan pendampingan branding terhadap 
UMKM sirup jahe adalah sebagai berikut:  

Tahap pertama: Tahapan pertama 
dari kegiatan pendampingan branding ini 
adalah wawancara (Mayasi et al., 2022). 
Wawancara dilakukan kepada pemilik UMKM 
sirup jahe. Kegiatan wawancara dilakukan 
secara online dengan menggunakan media 
google meet dan Whatsapp sebagai persiapan 
sebelum melakukan kunjungan secara 
langsung di UMKM sirup jahe, Kota Blitar. 
kegiatan wawancara ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal dan jenis produk yang 
dihasilkan oleh UMKM (Rahmawati et al., 2022). 
Selain itu wawancara juga bertujuan untuk 
mengetahui latar belakang dari berdirinya 
UMKM sirup jahe.  

Tahap kedua: Tahapan kedua dari 
kegiatan pendampingan branding adalah 
observasi lapangan (Prabowo et al., 2019). 
Kegiatan observasi dilakukan secara langsung 
dengan mendatangi tempat UMKM sirup jahe, 
Kota Blitar. Tujuan dari observasi adalah untuk 
mengetahui kendala yang dialami saat ini, dan 
mendokumentasikan proses produksi dari sirup 
jahe untuk dijadikan video singkat pada website 
company profile. Dari hasil observasi, akan 
dibuat solusi untuk permasalahan yang 
dihadapi UMKM sirup jahe. Gambar 1. berikut 
merupakan kegiatan observasi yang dilakukan 
secara langsung di tempat UMKM sirup jahe.  

 
Gambar 1. Kegiatan Observasi Pada UMKM 

Sirup Jahe.  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 

 
Tahap ketiga: Tahapan ketiga dari 

kegiatan pendampingan branding adalah 
perumusan rekomendasi solusi dan tindak 
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lanjut pada permasalahan (Ardhanari & 
Nugrohadi, 2022). Kegiatan penyampaian 
rekomendasi solusi dari permasalahan 
dilakukan secara langsung di tempat UMKM 
sirup jahe. Tujuan dari penyampaian 
rekomendasi adalah agar UMKM sirup jahe 
dapat segera dilakukan pelaksanaan solusi 
penyelesaian masalah.  

Tahap keempat: Tahapan keempat 
yaitu pelaksanaan dari solusi permasalahan 
dengan membantu untuk merancang dan 
menciptakan identitas usaha melalui proses 
branding (Putra & Hartini, 2021). Pelaksanaan 
dimulai dari pembaruan logo kemasan, 
kemudian perubahan bahan kemasan yang 
pada awalnya menggunakan botol plastik 
menjadi botol kaca, hingga pembuatan website 
company profile.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bentuk pelaksanaan dari kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa KKN Tematik MBKM kelompok 
29 adalah branding. Branding merupakan 
program kerja yang didalamnya terdiri dari 
beberapa kegiatan. Peran branding disini 
adalah menjadi struktur awal bagi UMKM sirup 
jahe agar penjualan dapat meningkat dan dapat 
terus bersaing dengan UMKM yang lain.  
 
Pendampingan Branding Terhadap Label 
Pada UMKM Sirup Jahe.  
 Melalui proses wawancara diperoleh 
informasi dan data terkait UMKM. Informasi dan 
data tersebut digunakan untuk pembuatan 
desain label. Dalam proses mendesain label 
menyesuaikan permintaan dari pelaku usaha. 
Pembuatan desain label menggunakan device 
yaitu berupa laptop. Sebelum dilakukan 
pembuatan desain label, penentuan elemen 
memegang peran penting dalam label. Elemen 
– elemen yang terdapat dalam desain label 
harus berkaitan dengan produk dan ciri khas 
dari UMKM sirup jahe. Selain itu label juga 
harus sesuai dengan aturan Pemerintah Nomor 
69 tahun 1999 tentang label dan iklan pangan. 
Setelah mengetahui elemen yang akan 
digunakan, kemudian dilanjutkan proses 
mendesain dengan menggunakan aplikasi 
pada device. Canva adalah aplikasi yang 
digunakan dalam mendesain label. Aplikasi 
canva dapat diakses secara gratis melalui 
website resminya dan dapat diunduh pada 
device dan smartphone. Selain itu aplikasi 
canva menawarkan banyak template. Template 
tersebut dapat digunakan untuk membuat 
desain grafik, poster, logo, kartu nama, dan lain 
sebagainya. Dengan menggunakan aplikasi 
canva, kreativitas dalam membuat desain  
dapat meningkat (Sholeh et al., 2020). Apabila 

proses desain label selesai dilakukan, proses 
selanjutnya adalah mempresentasikan hasil 
desain tersebut kepada pemilik UMKM untuk 
mengetahui apakah desain tersebut sudah 
sesuai dengan keinginan pemilik UMKM sirup 
jahe. Hal ini dilakukan agar kelompok 29 dapat 
menerima saran dari pelaku UMKM atas label 
yang telah dipresentasikan. Gambar 2. Berikut 
ini merupakan perbandingan antara label lama 
(sebelah kiri) dan label baru (sebelah kanan) 
pada UMKM sirup jahe.  

 
Gambar 2. Label sebelum dan sesudah 

dilakukan branding.  
(Sumber : Dokumen Pribadi) 

  
Dilakukannya branding pada label sirup 

jahe, karena pada pembuatan label berfokus 
untuk pembaharuan label yang sudah ada 
dengan tujuan penyegaran tampilan label agar 
dapat lebih menarik. Selain sebagai 
penyegaran tampilan, tujuan dari pendesainan 
label baru adalah penyesuaian desain pada 
kemasan yang baru.  
 
Pendampingan Branding Terhadap 
Kemasan Pada UMKM Sirup Jahe 

Salah satu proses pembuatan sirup 
jahe adalah proses pengemasan. Sebelum 
dilakukan proses pengemasan sirup jahe, 
terlebih dahulu kemasan harus di sterilisasikan 
menggunakan cara yang sederhana yaitu 
dengan memanaskan botol di suhu 100ᵒc. Pada 
awalnya Botol yang digunakan untuk 
pengemasan sirup jahe saat sebelum dilakukan 
branding adalah pemakaian botol plastik 
dengan simbol angka 1 (PET). Pada 
penggunaan botol plastik dengan kode 1 
diperoleh hasil pada saat pensterilisasi adanya 
perubahan bentuk pada botol kemasan plastik. 
Adanya perubahan bentuk pada kemasan 
dapat mengakibatkan pencampuran bahan 
kimia dari botol dengan sirup jahe, sehingga 
merusak kualitas dari sirup jahe. Oleh karena 
itu kelompok 29 KKN Tematik melakukan 
branding dengan mengganti kemasan botol 
plastik menjadi kemasan botol kaca. 
Keunggulan kemasan botol kaca dibandingkan 
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dengan kemasan yang lainnya adalah lambat 
bereaksi terhadap bahan kimia dan tidak 
mudah terkontaminasi dengan produk 
makanan yang akan dikemas, dapat mencegah 
terjadinya penguapan pada pengemasan 
bahan makanan seperti gas, cair, dan padat. 
Terhalangnya keluar cairan atau gas dari 
produk yang akan dikemas. Kemasan botol 
kaca  bersifat kokoh, tahan terhadap tekanan 
dan tahan panas. Selain itu penggunaan botol 
kaca dapat digunakan kembali sehingga ramah 
lingkungan. Selain memiliki keunggulan, botol 
kaca memiliki kelemahan. Kelemahan yang 
dimiliki pada botol kaca adalah mudah 
teroksidasi apalabila diletakkan pada tempat 
yang memiliki cahaya terang, sulit untuk dibawa 
karena botol kaca lebih berat  dan kurang 
praktis (Kurniawati). Gambar 3. merupakan 
perbandingan antara kemasan lama (sebelah 
kiri) dengan menggunakan botol plastik kode 1 
(PET) dan kemasan baru (sebelah kanan) 
dengan menggunakan botol kaca pada UMKM 
sirup jahe.  

 
Gambar 3. kemasan sebelum dan sesudah 

dilakukan branding. 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 

 
Modernisasi Pemasaran  Pembuatan 
Website Company Profile Pada UMKM Sirup 
Jahe.  

Selain dilakukan kegiatan branding 
pada label, kemasan pada produk UMKM sirup 
jahe, yang menjadi kendala bagi UMKM ini. 
Kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh 
KKN Tematik kelompok 29 selanjutnya adalah 
dilakukannya pendampingan pada UMKM sirup 
jahe dalam memanfaatkan media elektronik 
sebagai media promosi dan memperkenalkan 

produk ke masyarakat luas. Semakin 

banyaknya penggunaan media internet saat ini, 
melatar belakangi promosi sirup jahe dengan 
nama brand “unjukan”. Dalam sebuah bisnis 
promosi sangat penting dalam menunjang 
kesuksesan dari bisnis.  

Internet dapat dimanfaatkan sebagai 
media promosi produk sirup jahe, karena 
internet mempunyai keunggulan dibandingkan 

dengan media lainnya. Keunggulan dari 
internet adalah dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun. Website menjadi salah satu macam 
media jual beli dan promosi dalam bisnis online. 
Website company profile pada UMKM sirup 
jahe berisikan deskripsi dari produk sirup jahe,  
kontak yang dapat dihubungi untuk 
pemesanan sirup jahe, video singkat tentang 
berdirinya UMKM dan proses  pembuatan 
produk sirup jahe, serta alamat perusahaan. 
Harapannya dengan adanya kegiatan 
modernisasi pemasaran  pembuatan website 
company profile pada UMKM sirup jahe ini 
dapat membantu UMKM sirup Jahe dalam 
memberikan informasi dan sebagai media 
promosi kepada masyarakat luas. Gambar 4. 
Merupakan tampilan awal pada website 
company profile UMKM sirup jahe.  

 
Gambar 4. Tampilan awal pada website  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil kegiatan pada 
UMKM sirup jahe dapat disimpulkan yaitu pada 
kegiatan pendampingan branding label proses 
pembuatan label menggunakan aplikasi canva, 
dan   pembuatan label berfokus untuk 
pembaharuan agar label dapat lebih menarik. 
Sedangkan untuk kegiatan branding kemasan 
kelompok KKN Tematik 29 mengganti kemasan 
yang awalnya botol plastik menjadi botol kaca. 
Modernisasi pemasaran sirup jahe dilakukan 
dengan membuat website.  
 Branding sangat penting dilakukan 
agar memberikan citra yang baik dan ciri khas 
bagi produk UMKM. Selain itu branding juga 
bermanfaat agar produk lebih mudah dikenal 
dan lebih melekat pada konsumen. Diharapkan 
setelah dilakukan kegiatan pendampingan 
UMKM sirup jahe dapat meningkatkan mutu 
persaingan, sehingga dapat membantu pemilik 
UMKM sirup jahe dalam mengembangkan 
produknya agar lebih dikenal konsumen dan 
dapat memperluas pemasaran produk.  
 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Kelompok 29 KKN Tematik 
pengabdian masyarakat mengucapkan terima 
kasih kepada UPN “Veteran” Jawa Timur 
karena telah mengadakan kegiatan KKN 
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Tematik dan memberikan kesempatan untuk 
mahasiswa berkontribusi dalam membantu 
UMKM. Ucapan terima kasih juga kami 
sampaikan kepada UMKM sirup jahe yang 
telah membantu dalam kegiatan 
pendampingan branding. Serta semua pihak 
yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang 
telah memberikan dukungan, sehingga 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dapat terlaksana dengan baik.  
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